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ABSTRAK

Kemasan memegang peranan penting dalam menjaga kualitas produk, efisiensi
distribusi, dan daya tarik visual di pasar. PT. Ruby Artisan International sebagai
produsen tumbler kayu menghadapi tantangan pada kemasan yang dinilai belum
optimal, khususnya pada kemasan primer. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis performa kemasan saat ini menggunakan metode Packaging
Scorecard, mengidentifikasi kebutuhan pelanggan melalui Voice of Customer
(VoC), serta merancang kemasan baru dengan pendekatan House of Quality (HoQ).
Data dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner terhadap tiga pihak utama
dalam rantai pasok, yaitu produsen, retail, dan distribution center. Evaluasi
terhadap kemasan primer, sekunder, dan tersier menunjukkan bahwa kemasan
primer memiliki nilai kepuasan terendah, terutama pada aspek informasi produk
dan promosi visual. Hasil VoC menunjukkan bahwa pelanggan menginginkan
kemasan yang kuat, mudah dibawa, ramah lingkungan, serta mampu menampilkan
informasi secara jelas. Penerapan metode HoQQ menghasilkan beberapa spesifikasi
teknis prioritas, seperti penggunaan karton duplex lebih tebal, penambahan jendela
transparan, desain grafis yang lebih menarik, serta informasi produk yang lengkap
dan komunikatif. Sebagai hasil akhir, dirancang sebuah kemasan baru yang tidak
hanya lebih fungsional dan estetis, tetapi juga mendukung efisiensi logistik serta
memperkuat identitas merek. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi
Packaging Scorecard dan HoQ efektif dalam mengidentifikasi kelemahan kemasan
sekaligus menghasilkan solusi desain yang relevan dengan kebutuhan pasar dan
proses distribusi.

Kata Kunci: Desain kemasan, House of quality, Kemasan, Packaging scorecard,
Tumbler kayu, Voice of customer
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ABSTRACT

Packaging plays a crucial role in maintaining product quality, ensuring distribution
efficiency, and enhancing visual appeal in the market. PT. Ruby Artisan
International, as a producer of wooden tumblers, faces challenges in packaging
performance—particularly in the primary packaging layer—which is considered
suboptimal in terms of product protection, information clarity, and promotional
function. This study aims to evaluate the current packaging using the Packaging
Scorecard method, identify customer expectations through the Voice of Customer
(VoC), and propose an improved packaging design using the House of Quality
(HoQ) approach. Data were collected through interviews and questionnaires
involving three key stakeholders in the supply chain: the producer, retail partner,
and distribution center. The evaluation of primary, secondary, and tertiary
packaging levels revealed that the primary packaging received the lowest
satisfaction scores, particularly in product information and promotional attributes.
VoC findings indicated that customers prefer packaging that is strong, easy to carry,
eco-friendly, and clearly informative. The application of HoQ resulted in several
prioritized technical specifications, including the use of thicker duplex carton, the
addition of a transparent window, enhanced visual design, and clearer product
labeling. The final packaging design integrates functionality, aesthetics, and
logistical efficiency while reinforcing the brand’s identity. This research concludes
that combining the Packaging Scorecard and HoQ methods is effective in
identifying packaging weaknesses and generating relevant, market-driven design
solutions.

Keywords: Design, House of quality, Packaging, Packaging scorecard, Tumbler,
voice of customer
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengemasan logistik adalah elemen penting dalam rantai pasokan yang
melibatkan proses membungkus, melindungi, dan menyiapkan produk untuk
distribusi atau pengiriman ke konsumen akhir. Menurut Kasengkang et al., (2016),
logistik mencakup semua bahan, barang, peralatan, dan fasilitas yang digunakan
oleh sebuah organisasi untuk mendukung tercapainya tujuan serta berbagai target
yang telah ditetapkan. Pengemasan tidak hanya bertujuan untuk melindungi produk
dari kerusakan selama transportasi dan penyimpanan, tetapi juga memastikan
efisiensi operasional, memberikan informasi produk, serta meminimalkan limbah
dan dampak lingkungan (Sultony & Majid, 2024).

Selain berfungsi sebagai pelindung, kemasan juga memainkan peran strategis
dalam pemasaran produk. Seperti yang dikemukakan oleh Nf Mufreni (2016),
fungsi kemasan kini tidak hanya untuk melindungi produk, tetapi juga menjadi alat
untuk menjual produk yang dilindunginya. Kemasan yang baik mampu
memaksimalkan ruang, mengurangi biaya transportasi, serta menyampaikan
informasi penting seperti tanggal kedaluwarsa, material, dan sertifikasi produk.
Dalam produk peralatan rumah tangga ataupun peralatan minum seperti tumbler,
desain kemasan memiliki peran yang sangat penting. Peralatan minum haruslah
higenis dan terhindar dari berbagai kontaminasi ataupun efek negatif dari luar,
seperti kerusakan yang disebabkan oleh suhu ruang, panas matahari langsung,

kelembapan, dan lain sebagainya.



Kemasan yang baik hendaknya dapat melindungi bagian dalam produk
dengan tepat, seperti dari kontaminasi, kontak langsung fisik maupun non fisik.
Perlindungan dari guncangan ataupun kondisi ketika kemasan terjatuh dan tertekan
juga menjadi perhatian penting dalam perancangan suatu kemasan (Irrubai, 2021).
Perancangan suatu kemasan juga perlu memerhatikan bentuk dan informasi yang
disediakan pada kemasan. Kemasan primer produk tumbler pada PT. Ruby Artisan
International masih terbilang cukup sederhana dan belum dilakukan evaluasi pada
kemasan sejak 2020 atau saat awal produk rilis. Kemasan saat ini, belum memiliki
desain dan informasi yang dicantumkan, sehingga memerlukan pengembangan
lebih lanjut, berikut dengan desain dan estetikanya. Fungsi kemasan tumbler saat
ini hanya sekedar sebagai tempat atau wadah dan belum bisa melindungi produk
secara maksimal, yang dapat dilihat dari desain kemasan saat ini dan data produk
cacat dari perusahaan pada tabel 1.1.

Tabel 1. 1 Data Return Tumbler

No | Pemesan Jumlah | Cacat Persentase
1 | Taspen 1400 218 16%
2 | DeKayu 100 13 13%
3 | Bali - Nana 50 6 12%
4 | Gudang Digital 30 2 7%
5 | Favory 10 0 0%

Sumber: Analisis (2025)

Data penjualan produk tumbler PT. Ruby Artisan International pada tahun
2024, menunjukkan beberapa unit mengalamai return atau cacat yang dialami
setelah pengiriman sehingga mengharuskan untuk pengembalian ke perusahaan.
Cacat produk yang terjadi setelah pengiriman mengindikasikan bahwa terdapat
kesalahan atau kekurangan dalam pengiriman produk, meliputi beberapa faktor,
seperti: pemindahan produk, transportasi, penanganan kemasan, dan lain

sebagainya. Sehingga faktor pentingnya penelitian ini harus dilakukan, mengacu



pada pemaparan perusahaan mengenai kemasan tumbler yang masih sederhana dan
fungsi kemasan yang belum maksimal bagi perusahaan, serta keinginan perusahaan
untuk melakukan evaluasi pada kemasan, diperkuat dengan adanya pengembalian
produk setelah dikirimkan.

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, digunakan packaging scorecard yang
dianggap sebagai alat strategi manajemen yang memfasilitasi identifikasi bidang
isu fundamental dan strategi penting dalam perusahaan, serta menggambarkan
kontribusi isu yang diidentifikasi terhadap potensi keberhasilan perusahaan
(Zombori, 2020). Packaging scorecard digunakan untuk menilai inovasi
pengemasan, proses dan dampaknya terhadap kinerja organisasi. Kemampuan
metode ini akan membantu perusahaan memvisualisasikan kekuatan dan
kelemahan dalam proses inovasi pengemasan (Palsson & Hellstrom, 2023).
Kemudian, penerapan metode House of Quality (HOQ) dan Voice of customer
(VOC) memungkinkan transformasi kebutuhan pelanggan menjadi spesifikasi
teknis yang jelas dan terukur (Laetitia et al., 2020). Melalui pendekatan ini, desain
kemasan baru dapat dirancang untuk memberikan perlindungan optimal, efisiensi
logistik, dan daya tarik estetika yang relevan dengan kebutuhan pasar.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.  Apa saja kelemahan utama pada kemasan tumbler pada PT. Ruby Artisan

International saat ini, berdasarkan hasil evaluasi menggunakan packaging

scorecard?



1.3

1.4

Apa spesifikasi teknis kemasan yang dapat dihasilkan melalui penerapan
Voice of customer (VOC) dan House of Quality (HOQ)?

Bagaimana rancangan desain kemasan baru yang dapat mengatasi kelemahan
kemasan saat ini dan memenuhi kebutuhan pelanggan?

Tujuan

Adapun tujuan dari dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengidentifikasi kelemahan utama pada kemasan tumbler PT. Ruby Artisan
International saat ini berdasarkan hasil evaluasi menggunakan packaging
scorecard, serta menggali kebutuhan dan harapan pelanggan terhadap desain
kemasan yang baru.

Menganalisis spesifikasi teknis kemasan yang dapat dihasilkan melalui
penerapan metode Voice of customer (VOC) dan House of Quality (HOQ).
Merancang desain kemasan baru yang dapat mengatasi kelemahan kemasan
yang ada dan memenuhi kebutuhan pelanggan.

Manfaat

Manfaat dari penulisan penelitian mengenai analisis dan perancangan

kemasan tumbler ini adalah sebagai berikut:

1.

1.5

Mengetahui penilaian konsumen terhadap kemasan produk tumbler PT. Ruby
Artisan International.

Mengetahui kekuatan dan kelemahan pada kemasan produk tumbler PT.
Ruby Artisan International.

Membuat rancangan kemasan produk tumbler sesuai kebutuan dan perbaikan
yang ada.

Batasan Masalah



Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Kemasan yang digunakan merupakan produk subkon dari PT. Ruby Artisan
International, dengan kualitas yang sama dan sesuai standar perusahaan.
2. Responden pada penelitian ini adalah karyawan perusahaan, dan konsumen
yang pernah membeli produk tumbler PT. Ruby Artisan International.
3. Data return produk tumbler diperoleh berdasarkan hasil wawancara
perusahaan, dan belum ada pencatatan detail dari cacat produk atau kemasan.
4.  Pengumpulan data dilakukan pada bulan April hingga Mei 2025
1.6 Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun ke dalam lima bab yang saling terkait untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai topik yang dibahas. Bab satu
membahas latar belakang penelitian, yang meliputi identifikasi permasalahan dan
perumusan masalah. Proses identifikasi permasalahan dilakukan dengan
pendekatan sistematis melalui kajian literatur dan observasi lapangan. Bab ini juga
menjelaskan urgensi penelitian, tujuan yang ingin dicapai, serta batasan penelitian
agar ruang lingkup pembahasan lebih terarah. Bab dua menyajikan tinjauan
penelitian terdahulu dan landasan teori. Dalam bab ini, pembaca diperkenalkan
pada berbagai penelitian yang relevan sebagai referensi utama, serta teori-teori
dasar yang menjadi fondasi dalam pembahasan. Fokus utamanya adalah teori rantai
pasok, yang dijelaskan secara mendalam untuk memberikan kerangka konseptual
yang kuat. Bab tiga menjelaskan metode penelitian yang digunakan. Bab ini
mencakup desain penelitian, metode pengumpulan data, serta teknik analisis data
yang diterapkan. Penjabaran rinci mengenai metode ini bertujuan untuk

memastikan transparansi dan validitas proses penelitian. Bab Empat memuat hasil



analisis data dan pembahasan. Bab ini mengintegrasikan temuan yang diperoleh
dari pengumpulan data dengan teori yang telah dijelaskan sebelumnya. Hasil
analisis dijelaskan secara terstruktur untuk memberikan wawasan yang mendalam,
disertai pembahasan kritis mengenai implikasi temuan tersebut. Bab Lima adalah
bagian penutup yang berisi simpulan dan saran. Bab ini merangkum temuan utama
penelitian, menjelaskan keterbatasan yang dihadapi, serta memberikan
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut di masa depan. Saran yang disampaikan
bertujuan untuk mendorong eksplorasi lebih lanjut dan pengembangan studi di
bidang terkait. Struktur bab ini dirancang untuk memberikan alur logis yang
memandu pembaca dalam memahami proses penelitian dari awal hingga akhir,
serta memberikan kontribusi yang bermakna terhadap pengembangan ilmu

pengetahuan.



5.1

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian yang ada, kesimpulan dari

analisis dan perbaikan kemasan tumbler pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Kelemahan utama pada kemasan tumbler PT. Ruby Artisan International
teridentifikasi melalui metode Packaging scorecard, dengan menilai tiga
lapisan kemasan: primer, sekunder, dan tersier. Dari hasil analisis, ditemukan
bahwa kemasan primer memiliki performa paling rendah, khususnya pada
atribut product information dan promotional attributes, yang memperoleh
nilai kepuasan sangat rendah dari sisi produsen maupun retail. Artinya,
kemasan belum mampu menyampaikan informasi penting terkait produk
seperti spesifikasi, instruksi penggunaan, serta nilai-nilai brand yang ingin
dikomunikasikan. Selain itu, aspek protection and containment juga dinilai
belum optimal karena desain kemasan tidak cukup kokoh untuk menahan
benturan atau tekanan ringan selama distribusi. Hal ini diperkuat oleh nilai
kepuasan pada atribut stackability dan unitization yang berada di bawah
ekspektasi. Sebaliknya, kemasan sekunder dan tersier menunjukkan performa
yang cukup baik dan tidak menjadi prioritas utama perbaikan.

Untuk menjawab kelemahan tersebut, dilakukan identifikasi kebutuhan
konsumen melalui pendekatan voice of customer (VoC). Hasil kuesioner
menunjukkan bahwa konsumen menginginkan kemasan dengan karakteristik
tertentu, antara lain: bahan yang tebal dan tahan lama, mampu melindungi

produk dari benturan dan cairan, mudah dibawa, dapat menampilkan produk
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secara visual, serta memuat informasi produk secara jelas. Kebutuhan ini
kemudian dipetakan ke dalam respon teknis menggunakan metode Aouse of
quality (HOQ). Dari hasil pemetaan, ditetapkan sejumlah spesifikasi teknis
yang menjadi dasar rancangan kemasan, di antaranya: penggunaan bahan
karton duplex dengan gramatur lebih tinggi, penambahan jendela transparan
pada bagian depan kemasan, pencantuman informasi lengkap dan logo pada
permukaan luar, serta desain grafis yang selaras dengan citra produk artisan
dan ramah lingkungan. Selain itu, disarankan agar bagian dalam kemasan
menyesuaikan bentuk tumbler untuk mencegah pergeseran saat distribusi.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dilakukan proses perancangan kemasan
baru sebagai solusi pengembangan. Kemasan yang dirancang memiliki
struktur lipat sederhana, menggunakan bahan karton duplex yang lebih tebal,
dan dilengkapi fitur visual seperti jendela transparan serta desain grafis
bertema lokal (misalnya Tugu Jogja) yang merepresentasikan identitas
produk. Informasi produk, seperti logo perusahaan, deskripsi bahan, dan
narahubung ditampilkan secara jelas dan terstruktur. Selain aspek visual,
desain juga memperhatikan aspek fungsionalitas, seperti kemudahan
perakitan dan pembukaan (unwrapping). Ukuran kemasan disesuaikan agar
dapat dimasukkan dengan rapi ke dalam kemasan sekunder tanpa menyisakan
ruang kosong yang berlebih, guna meningkatkan efisiensi logistik dan
perlindungan produk. Biaya produksi untuk menghasilkan kemasan tersebut

sebesar 3.500/pcs untuk pembuatan 1000unit kemasan.
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5.1 Saran Penelitian Selanjutnya
Penlitian yang telah ada memerlukan koreksi dan perbaikan yang

berkelanjutan, karena penelitian ini masih memiliki potensi dan kemungkinan

perubahan yang akan terjadi. Dalam hal ini adalah persepsi konsumen dan evaluasi
rutin terhadap produk perusahaan. Saran-saran berikut, dapat menjadi acuan bagi
peneliti yang akan melanjutkan tema atau konsep penelitian yang sama.

1.  Lakukan uji performa fisik kemasan secara langsung, untuk menguji validitas
kekuatan desain kemasan baru, disarankan dilakukan uji fisik seperti drop
test, compression test, atau vibration test guna memastikan bahwa desain
benar-benar melindungi produk secara optimal selama distribusi.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat memperluas cakupan narasumber
pada voice of customer (VoC) dengan melibatkan lebih banyak pihak, seperti
distributor, pengecer, dan konsumen dari berbagai segmen pasar. Hal ini
bertujuan agar data kebutuhan pelanggan yang diperoleh menjadi lebih
representatif dan akurat dalam mendukung keputusan desain.

3. Perusahaan disarankan mempertimbangkan aspek keberlanjutan dengan
memilih material kemasan yang dapat didaur ulang dan ramah lingkungan.
Evaluasi dampak lingkungan juga dapat dilakukan dengan metode Life Cycle
Assessment (LCA) untuk mendukung strategi green packaging.

4. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini (Packaging scorecard dan
HoQ) juga dapat diterapkan untuk produk lainnya dalam lini bisnis PT. Ruby
Artisan International. Hal ini dapat menjadi dasar pengembangan sistem
kemasan secara menyeluruh di masa mendatang dengan mengembangkan

desain kemasan untuk produk lain.
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